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Kegadian gizi lebih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinyaterus
meningkat pada penduduk dewasa di Jakarta Pusat, terutama di Kecamatan Kemayoran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian gizi lebih pada
penduduk dewasa usia 4059 tahun di Kecamatan Kemayoran tahun 2025. Penelitian ini menggunakan
desain studi cross sectional dengan menggunakan data primer yang melibatkan 170 responden. Hasl|
penelitian ini menunjukkan 80,59% responden mengalami gizi lebih (IMT 23 kg/m2). Pada analisis
multivariabel, diketahui asupan energi berlebih, sering konsumsi makanan berlemak, sering konsumsi junk
food, durasi tidur pendek, interaksi jenis kelamin dan konsumsi junk food, serta interaksi asupan karbohidrat
dan durasi tidur menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian gizi lebih. Konsumsi junk food
menjadi faktor dominan yang memengaruhi kejadian gizi lebih pada penduduk dewasa usia 4059 tahun di

K ecamatan Kemayoran tahun 2025. Dapat disimpukan bahwa perilaku konsumsi makanan yang padat
energi dan tinggi lemak berpengaruh terhadap kejadian gizi lebih. Upaya pencegahan gizi lebih pada
kelompok usia dewasa akhir perlu difokuskan pada pengendalian konsumsi junk food melalui pendekatan
promotif dan preventif berbasis masyarakat. Kolaborasi antara fasilitas kesehatan tingkat pertama dan dinas
kesehatan diperlukan untuk memperluas jangkauan edukasi gizi kepada masyakat.

...... Overnutrition is a significant public health issue with an increasing prevalence among adults in Central
Jakarta, including Kemayoran Sub-District. This study aims to examine the characteristics and factors
associated with overnutrition among adults aged 40-59 years in Kemayoran District in 2025. A cross-
sectional study design was employed, utilizing primary data from 170 respondents. The results showed that
80.59% of respondents were at overnutrition (BMI 23 kg/m?). Multivariable analysis identified excessive
energy intake, frequent consumption of fatty foods, frequent junk food intake, short sleep duration, the
interaction between gender and junk food consumption, and the interaction between carbohydrate intake and
sleep duration as significant factors influencing overnutrition. Junk food consumption emerged as the
dominant factor contributing to overnutrition among adults aged 40-59 in Kemayoran Subdistrict in 2025. It
can be concluded that energy-dense and high-fat dietary behaviors significantly contribute to overnutrition.
Preventive efforts targeting this age group should focus on controlling junk food intake through community-
based promotive and preventive approaches. Collaboration between primary healthcare services and the
health department is essential to broaden the reach of nutrition education among the public.
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